
NOMOR : 08/BL/1999-2000

EFI SIEI{SI PEMELIHARAAN

PEDET SAPI PERAH
PERIODE PRA SAPIH

, q r ' { F

$ 55.e

{

DEPARTEMEN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEIVBANGAN PERTANIAN
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN UNGARAN
INSTALASI PENELITIAN DAN PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN YOGYAKARTA
BAGIAN PROYEK PEMBINAAN KELEMBAGAAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN YOGYAKARTA
1999

. , ' 
,itrt'_. 

'l 

,q'  ' f i " t  ,

_ 
: .** 

u,  
* : .  {4:r  | . '  . ,  

r : ; r



KATA PENGAIT{TAR

Brosur "Efisiensi Pemeliharaan Pedet Sapi Perah Pada Periode
Pra Sapih". merupakan rekomendasi hasil pengkajian yang telah
dilakukan IPPTP Yogyakarta. Brosur ini disusun sebagai alat bantu para
penyuluh. petugas peternakan ataupun masyarakat larnnya dalam rangka
melaksanakan tugas dan fungsi sesuar bidangnya. Bagi petani mungkin
dapat membatu rneringankan biaya dalam pemeliharaan pedet sapi perah
utamanya pada periode prasapih.

Dengan terbitnya brosur ini kami mengharapkan saran dan kritik
demi perbarkan dimasa yang al€n datang. Akhirn.va karni manyamparkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnva
brosur ini.

Yog-valiarta Desember 1999

Kepala

Ir. Djoko Prayitno
\lP 080 017 022
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PENDAIIULTIAN

Pendahuluan

Pemilikan sapi perah di Daerah lstimewa Yogyakarta bervariasi.
antara 5 * t0 ekor hanya ada 6 pemilik. I I - 20 ada 12 peternak dan .l
peternak saja yang merniliki lebih dari 20 ekor yang paling banyak ada
di wilayah kabupaten Sleman.

Upaya untuk meningkatkan pendapatan peternak sapi perah antara
lain dilaliultan dengan penghematan biaya palian dan efisiensi penggunaill
palian- baik palian untuk pedet. sapi rnuda ataupun pakan untuk sapi
1'an-e sedang menyusui. Biaya pemeliharaan pedet pra sapih sebagian
besar merupakan biaya pakan vang dirasakan sangat tinggi, tidak
seirnbang dengan nilai temak yang diperoleh setelah ternak disapih. Hal
ini merupakan salah saru sebab mengapa peternak menjual pedet.
meskipun masih dalam kondisi pra sapih. tanpa memperhitungkan
kebutuhan akan pengganti induk lreplacement Stock) untuk masa
berikutnva.

Beberapa penelitian rnemperoleh data penghematan bia-va pakan
pedet pra sapih. dengan menggunalian rnilk replacer (susu pengganti)
dari penghematan pemberian susu induk dengan cara pen-vapihan dini.

Pembenan susu penganti yang bahan dasarn ,va 40oh berupa susu
skim dapat menekan bia_va pakan dan rnenghasilkan perrurnbuhan ternak
-".-ang cukup baik.

Brosur ini menjelaskan cara pemeliharaan pedet -v-ang baru lahir.
dan setelah pemisahan dari induknya dengan hasil kajian efisiensi
perneliharaan pedet pada periode pra sapih.



BAB I
PE\IELIH,{RAAN PEDET

A.  Penanganan Pedet  (anak  sap i )  yang baru  lah i r .

N'leskipun balyali peternai( sapi perah vang memperoleh sapi-sapr
untuk perema-jaan dengan cara rnembeli dari luar baik dari pusat pem-
bibitan. pasar ataupun peternali lain. ban-v-ali pula peternali vang rnem-
besalkarr sendili pedet-pedet y.'ang alian rnenladikan sebagai replacement
s lock  a tau  penggant t  induk  Oleh  karena i tu  penanganan a tau
perneliharaan pedet mulai dari saat lahir sarnpai di sapih- rnen-jadi suatu
bagian penting dalarn tata lalisana ternak sapr perah.

Induk 1'ang akan rnelahirkzrn seyogvan-va dipisahtian dari sapi
betina lainnva dan diternpatkan di tempat yan_u dapat diawasi secara
seksama. karena rnungkin sapi y'ang akan melahirkan mernerlukan
bantuan. Narrrun dernikian kita tidak boleh mengganggun),a.

Daia:n penanganan pedet baru lahr_vang paling utama diperhatikan
adalah lieadaan fisik pedet tersebut- apaliah dalaln kondisi nonnal atau
tidak

Langkah vang perlu dilahukan setelah pedet lahir" sebagai benkut :

1. Bersihkan cairan 1'ang melekat disekitar hidung dan mulut secara
hati-hati- agar pedet dapat bernafas dengan baik walaupun sebenar-
n),a induk telah melakukannya. Apabila ternyata pemafasan pedet
berjalan tidak nomral/ternggangu. lakukan pernafasan buatan
dengan cara :

- Angkat kedua kaki belakang secara hati-hati. kemudian turun-
kan perlahanJahan. Lakukan hal ini berulang-ulang.

- Atau lakukan dengan cara penekanan dan pengendoran pada
bagian dada berulang-ulang secara hati-hati.

2. Memotong Tali Pusar.

Ikatlah tali pusar pada dua tempat, sekitar 5 cm dari bagian perut.
Berijarak satu ikatan dengan rkatan lainnya sepan-fang 2 cn1 lakukan
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pemotongan tepat di tengatr kedua ikatan tersebut. celup i olesi
bagian tali pusar yang tertinggal dengan yodium tincrur atau
antiseptik lain untuk mencegah timbulnya infeksi.

3. Apabila tubuh pedet sudah kering dan bersih, segera menggantr
alas dengan menggunakan jerami padi yang baru, kering dan tebal.

't. Dekatkan pedet pada induknya untuk menyusu (mendapatkan
kolustrum), sebelumnya ambing induk dibersihkan dulu dengan arr
hangat dan lap dengan kain yang empuli dan kering). pada umumnya
secara naluri pedet akan segera menyusu dan induk meresponnya.

B. Pemisahan Pedet dari Induknya.

. Pemisahan pedet dari induknya sangat penting artin,"-a bngi
kesehatan pedet maupun induknya. aHuut I'ang timbul apabila pedet
tenrs menyusu induknya. pedet akan kernbung perut. Hal ini disebabkan
tidak terkontrolnya pemberian air susu oleh induk bahkan rJapat
nrenyebabkan kematian sebagai atiibat kekenyangan.

Pemisaha' dilaksanakan setelah pedet memperoleh Kol ustrum ( susu
.jalang; dari induknya selama * rujuh hari,

Kolustmm adalah air susu pertama yang keluar vang keluar dan
induk. diberikan pedet satujarn setelah lahir. cairan kolustru.m dapat
inemberikan perlindungan antibodi yang rnelaw'an serangan p"u-uukit.
Kolustrum berwarna kuning. mengandung vrtamin .\.8 dan D serta
rnineral cu P dan N'lg -v"ang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhann-va.

Pada periode pemisahan ini. pedet ditempatka' di kandang khusus.
terpisah dari induknya agar rnudah pemeliharannya. Kandang diberi alas
-lerami yang baru. kering dan empuk dan harus diganti apabila suclah
kotor dan basah.

Pada arval pernisahan. pedet diajari minum susu dengan meng_
gunakan botol dot ataupun dengan banfuan mendekatkan jari tangan kita
yang bersrh y'ang sudah dicelupkan kedalam susu ke mulut pedet- agar
tangan dijilat oleh pedet sampai terbiasa pedet minurn sendiri. Hal ini
dilaliukan secara hati-hati dan penuh kesabaran.

Ada yang menyarakan bahwa beberapa cara pemeliharaan pedet
lepas kolustrum antara lain :



l . lnduk Meny.usui.

Pada cara ini dua ekor pedet atau lebih disusukan pada seekor induli.
Cara ini termasuk _vang paling rnahal. karena peternak akan
kehilarrgan penghasilan susu'ang berasar dari seekor induk 'ans
rnen\.usui tersebut.

Pernberian Susu Penuh.

Susu ;-ang diberikan pada pedet sebanyali 2.-s - 3.5 rirer tiap hari.
pedet biasanya dipisah seterah umur 60 hari dan apabira diiritung
pedet akan menghabiskan l3-s - 225 liter susu segar.

Pemberian Pengantian Susu (milk replacer)

cara ini dapat rnenekan biaya 1,'ang diperlukan sarnpai separuhnr,a
bila dibandingkan dengan cara poneliharaan pemberian suiu penuh.
Pedet tidak diberi susu asli. terapi diberi susu pengganti sebanyat
2.5 - 3.5 kg tiap hari.

Biasanl,a pedet akan dipisah antara umur 2g - 60 hari. rerganfun-*
kemampuan pedet untuk memakan hiiauan serta konsenrrat padat

Kornbinasi antara susu penuh dengan susu pengganfi.

Cara ini menekan jumlah susu vang dibutuh_lian dengan lneng_
gantikan bahan pengganti susu secara bertahap pada umur 2 rning-eu.
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BAB II
EFISIENISI PE ME LIHARAAN PEDET
SAPI PERAH PERIODE PRA SAPIH

Biaya perneliharaan pedet sapi perah setelah lepas kolustrum hingga
lepas sapih akan tidak ekonornis, kalena membutuhkan susu induk i susu
segar dengan jumlah yang cukup hanyak yaitu sekitar 350 liter. Disisi
lain peningkatan harga relatrl'kecil. ticlak seimbang dengan harga susu
vang dikornsunsi. Alangkah lraikn-va apabila susu induk yalg disediakan
*ntuk maksud tersebut diganti dengan susu buatan yang harganya lebih
murah dengan nilai kenranfaratannva biologis yang tidak berbeda. Hal
ini diharaphirn dapat nrenekan biaya pemeliha.uan peoet. terutarna pada
periode pra sapih.

\"li lk replacer adalah susu buaian untuk pengganti susu induk'rerbuat 
dari bahan urarna susu skim. dita'rbah bahan-uihan yiurg berasal

clari hasil pengolahan ikan. buah^ biii-biiian, raramar p*.,gln. ,.rtn
dilengkapi dengan vitamin dan rninerar. Ada yang menl,atakL bahrva
susu buatan I susu penuganti r ang terclirr cl'ri bahan danar :;usu skim da'
lenrak tumbuhan atau iemak hervirn.

Efisiensi bial'a p'kan dapat pura ditekan dengan cara pemendekan
umur sapih. tanpa berpengru'uh nesati I rerhadap proiiukn'itas ternak.

Pernberian susu segar"atau susu pen*ganti bagr pedet sapi perah
dapat dihentikan pada umur 6 - l3 nring_uu.

Penerapan Teknologi.

Dalam pengkajian- rnelalui pemendekan umur sapih clan pengu-
rangan jumlah pemberian susu pada perneliharaan pedet sapi peiah pra
sapih mampu menghemat pengguna;il biaya palian terutama penggunaan
lumlah susu. sehingga akan rnenambah penghasilan bagi peternak sapi
perah. Dengan metode ini diharapkan dapat tlipertahankannya pedet-
pedet yang mempunyai muru genetik unggul yang akan digunakan sebagai
replacement stock atau pengganti induk.

Dalam pengkajian. rnenggunakan pedet sapi perah lepas kolustmm.
dipelihara dalam kandang individual. direngkapi dengan tempat pakan



dan minurn. Susu diberikan dalam bentuk segar. Hijauan palian dan
konsenffat (kandungan protein kasar sebesar * 169o dengan Nitrogen
dapat dicerna atau TDN sebesar 650/o). disarnping obat-obatan diberikan.
terutarna obat cacing pada arval pengliajian.

Cara rnelaksanakan dan u'aktu pelalisanaan.

[rpa1'a rnendapatkan pola perneliharaan pedet sapl perah pra sapih" t
khususnva dan a^spek paliarr dengal biaya rendah. dapat dilakukan :
- Pedet betina sapi perah lepas kolustrum (berumur antara 4 - 7 hari).

ditenr;ratkan di daiarn kandang individual.

- Pakan vang diberikan berupa rumput gaiah. dipotong-potong antara
5 *  l 0 c m .

- Paltan tarrbalran berupa konsentrat

- Susu diberikan dalarn bentuk segar',

- Obet cacinu perlu diberikan pada suat pedet berumur ,1 rnrnggu
darr drulangi terurama bagi pedet yang rerinfeksi cacing..

- Pcrdet disapih pada unrur 6 rning.gu atau 8 minugu.

-label 
: l)ernbenar susu. hljauan dan konsenffal pada pedst urnur

peny.apihan 6 dan 8 minggu

U  m L J f  P e d e t
m r n g g u

P e m b e r i a n  p a d a  u m u r
D e n v a D i h a n  f  l  i e k o r l h a r i )

H i j a u a n  &  K o n s e n t r a t  y a n g
d  i b e i i k a  n  ( k o / e k o r i h a r i  )

e n a m
m r n q q u

d e l a p a n
m  i n q o  u

H U a U a n K cnse n t ra t

1
2
3

5

o

7
o

1 0
1 1
1 2

? q

4 , 0

t q

1 , 0

n  o E

0 , 5 0
1 , 5 0
? q n

4 , 0 0
6 , 0 0
7 , 0 0
8 , 0 0
o n n

1 0 , 0 0

0 , 1  0
o , 2 0
0 , 4 0
0 , 7 0
1 , 2 5
'1 ,50
1  7 4

2 , 0 0
2 , 2 5
t  t rn

J u m l a h 1 5 0  5 1 4  0 , 0
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Perlakuan penyapihan pedet umur 6 bulan (enarn) minggu, sebagai
berikut:

- Minggu pertam4 susu diberikan sebanyak 3,5 l/ekor,{rari tanpa hi-
jauan maupun konsentrat.

- Minggu ke du4 jumlah susu yang diberikan 3.5 liekolhari, tanpa
hijauan maupun konsentrat.

- Minggu ke tig4 diberikan 4 l/ekor/hari dirambah 0.25 kg hryauan
dan 0.1 konsentrat" tiap hari.

- Minggu ke empat. diberikan 5 I susu ditambah 0,5 kg hijauan dan
0.2 konsentrat. tiap ekor perhari.

- Minggu ke lima. diberikan 3.5 I susu ditambah 1.5 kq hirauan dan
0.4 konsentrat. tiap ekor perhari.

- \'linggu ke enam . diberikan 2 I susu ditambah 2,5 kg hryauan dan
0.7 konsentrar. tiap ekor perhari.

Perlakuan pen-vapihan pedet umur 8 (delapan) minggu. sebagar
benkut :

- \{inggu pertama susu diberikan sebanvak 3.5 l;'ekorihan tanpa hi-
jauan maupun konsentrat.

- \,{inggu ke dua- 3umlah susu \ang dibenkan 3.5 Liekor-,,han. tanpa
hijauan maupun konsentrat.

- llinggu ke tiga- diberikan .l I susu ditambah 0.1_s ks hirauan dzur
0. I konsentrat. tiap ekor perhari.

- llin_egu ke empat. diberikan 3,5 I susu ditambah 0.5 ke hiiauan
dan 0.2 konsentrat. tiap ekor perhari.

- Minggu ke lima, diberikan 2,5 I susu ditambah 1.5 kg hijauan dan
0.4 konsentrat. tiap ekor perhari.

- Minggu ke enam. diberikan 1,5 I susu ditambah 2.5 kg hijauan dan
0.7 konsentrat, tiap ekor perhari.

- Nlinggu ke rujuh. diberikan I I susu ditambah 4 kg hijauan dan
1,25 konsentrat. tiap ekor perhari.

0



- Minggu ke delapan, diberikan 0,5 I susu ditambah 6 kg hijauan dan
1.5 konsentrat. tiap ekor perhan.

Perlakuan dalam pengka-jian yang menggambarkan bahwa semakrn
bertambah umur pedet. semakin sedikit susu yang diberikan. sedangkan
hiiauan serta konsenfi'at semakin bertarnbah. Hal ini karena pencernaal
pedet semakin bertarnbah umur semakin kuat, disamping mernpertiln-
bangkan segi ekonomi dari pakan tersebut,

Pensamatan dilakukan sampai pedet berumur l2 rninggu. pedet
sudah tidak drberi susu lagi. tetapi diperbany,ak hijauan dan konsentrar
untuk tiap ekor dan tiap harinva.

' \4inggu ke sernbilan. diberikan 7 kg hijauan ditambah 1.7-i kg
konsentrat.

' \4inggu ke sepuluh. drberikan 8 kg hi.jauan ditarnbah 2 kg
konsenn'at.

' N4inggu ke sebelas. diberikan 9 k-e hijauan dan 2.25 ks konsenrrar.
' Mrnggu ke duabelas. diberikan l0 kg hiiauan dan 2.5 kg konsenn'ar

Hasi l  Penerapan Teknologi.

Dalam pengka-jian. penyapihan umur 6 minggu atau delapan
rninggu. beberapa hai yang diarnati adalah produktivitas dan segi sosial
ekonornhva. Pengamatan dihentikan pada saat pedet berumur l2 rnrnggu.

Produktivitas Ternak

Pedet-pedet yang disapih pada umur enam minggu dalam waktu
l2 rninggu diperoleh rata-rata tambahan berat badan harian sebesar
370.78 gsarn.

Pedet-pedet yang disapih pada umur 8 minggu dalarn waktu 12
rninggu. diperoleh rata-rata pertarnbahan berat badan harian sebesar
303.58 gram.

Apabila rata-rata pertambahan berat badan harian pedet-pedet
tersebut dapat dipertahankan atau ditrngkatkan sampai mencapai dewasa
kelamin (pubertas) kemungkinan kondisi reproduksi pedet tersebut akan
berkembang dengan baik normal.

8
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Secara rinci pertambatran berat badan harian pedet yang disapih
enam mlnggu dalam waktu 12 minggu sebagai berikut :

Pedet berumur
' I - 2 mrnggu rata-rata pertambahan berat badan harian sebesar

446.43 garn
' >'? - 4 rninggu rata-rata pertambahan berat badan harian sebesar

f i  357.15 gram

1 >4 - 6 rninggu rata-rata pertambahan berat badan harian sebesar
L< 1.79 grzun

' >6 -- 8 rninggu rata-ratapertarnbahur berat bada:r harian sebesar
160.71 gram

' >8 - l0 rninggu rata-rata pertambahan berat badan harian sebesar
522.32 gram

>l0 - l2 minggu rata-rata pertamtrahan berat badan harian sebesar
106-25 grun

Sedangkan pedet yang disapih umur delapan rninugu dalam l2
rninggu sebagai berikut :

Pedet berumur
' I - 2 rnrnggu rata-rata pertarnbahan berat badan harian sebesar

258.93 grarn
' > 2 - 4 minggu rata-rata pertarnbahan berat badan hanan sebesar

379.47 grel'n
" > 4 - 6 minggu rata-ratapertambahan berat badan heLrian sebesar

120.54 gram
' > 6 - 8 minggu rata-rata pertarnbahan berat badan harian sebesar

357,15  gram
+

468.75 gram

236,61 gram



Tabel 2 : Pertambahan berat badan harian pedet pada umur sapih enam
dan delapan minggu sampai umur 12 minggu (grarn I ekor / hari).

Umur

(minggu)

Penyapihan (minggu)

Delapan

446,43

357,r5

r s t T q

1 6 0 " 7 1

5 1 ?  l l

406.15

Enan'r

t - 2
: ' )  . l- ; - a

> , . 1 - 6

> 6 - 8

> 8 - 1 0

> ' 1 0 -  1 2

258,93

379,47

120,54

3 5 7  " t  s

.168,75

736,61

I

t

Rata - rata 370.78 303,58

Surnber : \fusofie. dkk t i997t

Sosial  Ekonomi

Perlaliuan pen;-apihan dengan penghematan pembenan susu pada

pedet  sap i  perah  pra  saprh  secara  ekonomis  lxenguntu t rgkan

Pcdet lang disapih utnur enalrl rrlinssu

' Susu 1'ang disediahan seban;-al.i 150 liter

' Rumput galah yang disediakan sebanyak 192 kg

' Konsentrat yang disediakan seban-n*ak 69 kg.

Pedet di sapih utnur delapan minggu :

' Susu yang disediakan sebanyak 140 liter

' Rumput gajah ;-ang disediakan sebanyak 187 kg

' Konsentrat yang disediakan sebanyak 53 kg.

1 0



Biaya Pakan

Untuk pedet vang disapih pada umur enam minggu (Rp)

*  Susu :  Rp.  135.000. -
x Rumput Gajah : Rp. 6.720.-
*  Konsent ra t  :Rp.41 .400. -

Jurn iahb iaya  :  Rp.  183.120. -

untuk pedet y,arrg Aisaplir pada umur delapan rninggu (Rp.)

* Susu Rp.  126.000. -
r Rumput Galah : Rp. 6.545.-
* Konsentrat Rp.  31 .800. -

.lurnlah biala : Rp. 164.345.-

Harga susu (1997) sebesar Rp..90(t.-,' l iter

Harga Rumput Rp. 3-s.- 4ig

Harga Konsentral Rp. 600.- ,'kg

llarga pedet lahir Rp. 400.00t).- , ekor

Harga pedet lepas sapih Rp. 750.000-- ; ekor

Tabel : Keuntungan elonornis paneliharaan peder sampai dengan lunur
l2 minggu pada penvapihan enarn dan delapan rninggu.

Parameter U m u r  S a p i h
6  m inoou 8  m i n q q u

Penyecl laan Pakan
- Susu ( l )
-  Rumput  gajah (kg)
-  Konsentrat  (kg)

Biaya Pakan (Rp)
-  Susu
- Rumput gajah
-  Konsentrat

Jumlah Biaya

1 5 0 . 5 0
192 .00
69 .00

135 .000 . -
6.720,-

41 .400,-
1 8 3 . 1 2 0 . -

1 4 0 . 0 0
1 8 7  0 0
53 .00

126 .000
6 ,540 , -

3 1 . 8 0 0 , -
164 .345 , -

Tambahan harga kotor  (Rp)-) 350 .000 . - 365 .000 , -
Tambahan harga bers ih (Rp)-) 166 .880 . 200 .655 . -

Sumber: Musofie. dkk (1998)
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Hasil pengamatan terhadap manfaat pernendekan umw sapih dan

penghematan punberian susq secara ekonomis yang dinyatakan sebagai

nilai tambah harga bersih dan nilai tambah harga kotor.

Nilai tambah harga kotor dihitung dari selisih harga ternak pada

umur 12 minggu dibanding dengan harga ternak pada saat umur satu

minggu. Nilai tambah bersih dihitung dan pengurangan nilai tambah

harga kotor dengan nilai/biaya pakan yang dikeluarkan berupa susu. 
'

rumput gajah dan pakan konsentrat.

\'Iodel lain yang dalam upaya pemeliharaan pedet sapi perah

periode pra sapih yarru dengan pembenan susu pengganti. Model ini

menrpakan hasil penelitian menggunakan l5 ekor pedet PFH y-aitu

berumur i - 2 minggu. Teknologr yang di introduksikan adalah pernbenan

susu pengganti deng:rn lnempergunakan bahan dasar susu skim 40q6 dan

609,ir disamping susu segar sebagai kontrolny'a. Sedangkan pakan

tambahan berupa konsenffat dan rumput gajah diberikan kepada sernua

kelompok pada ternak Percobaan.

Susu segar dan susu pengganti diberrkan pada pagi dan sore harr'

sedang konsentrat hanva disediakan pada rvakru pagi hari setelah susu

iegar atau penggantr habis terkonsumsi.

Tabel : Jadwal dan jumlah pembenan ransum selatna penelitian'

Minggu
ke

Susu
(t t)

Sp1  +  a i r
(gr  + l t )

Sp2 + a i r
(qr + lt)

Konsentrat
(sr)

Rumput
(gr)

' 1

2 - 3
4 - 6
7  - 8

9 - 1 0
1 1

3
A

5
A

2

SOO * g,a
708 + 4,4
566 + 3,4
446 + 2,6
283 + 1,7

(ekor/hart)

546 + 3,5
688 + 4,9
546 + 3,5
466 + 2,7
2 7 3  +  1 , 7

gio
660
1 050
1 560

zao
444
700
1 040
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Tabel : Susunan bahan dan kandungan zat malianan susu segar dan
susu pengganti pada masing-masing perlakuan .

Perlakuan

B A H A N L

Susu Segar (o, i , )

Susu Penggant i  (ouo)

r Susu Skirn

r Tepung \ \ 'heat Pol larci

r  Tepung Beras

o Tepung lkan

o Tepung Jagung

r Tepung Kedelai

o  \ l in lak  Ke lapa

. Campuran N'lineral dan Vitarnin (9'i,)

1 0 0

40  60

5  2 . 5

5  2 . 5

5 5

l 0  l 0

1 9  5

1 5  l - s

t t

Kadar zat-zal
l\,lalianan
o Protein kasar (96)
o l,emah (%)

Pengenceran
(Susu Pengganti . air) o,ir

Konsentrat
o Dedak padi (9'o)
r Dedak kedelar (96,)
r Tepung Jagung (%.1
r Bungkil kedelai (o/o)

Kada zat-zat makanan
o Protein besar (o/o)
o Lemak (%)

2 6 . 4 8  2 7 . 1 8
16.0 i  I  _r.79

l : 6 . 5 0  l : 6 , 7 - 5

40
l 5
25.
20

3-5i)
3-70

20
6
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Catatan :

Perlakuan A : pemberian air susu segar

perlal:uan B : pernbenan suzu penggann dengan bahan dasar susu skim 40%

perlakuan c ; pemberian susu panggantr dengan bahan dasar susu skim 60%

Penggunaan min.".,ak kelapa sebagai ernulsifer yanghann di panaskan lebih

dahulu sebelum dicampur bahan latnnya'

Hasil penelitian atnu pengkajian sabagai berikut:

Pettgatnatan tli latiuknn selama I I rnlnggu' yaitu sampai pedet

berumur l2 rninggtt.

c Pcngaruhnyu terhadup kuulitas huhun p'tkan :

Tabel Kualitas bahan palian lang digurrakan (dtrsar bahan kering;

\ t  . l ; ; , i i  i t . , l t ,* 
-B 

.,  l t ;-----e,. l i ' ' i i ' --  
--P 

' ; ' lc 'n I  L;"t  '*

S P  I

S P :

S r i s u  s c g a r

S P  i  c a t r  *

S P I  c l t t r  n

K o u s c n t r a t

R u r n p u i  g a l a l t

K c r t n g  O r g a r t t h

: { S  l l

r - i r ) . J 5

I  i . l :

I  . r  . l  S

t  i  - - r  - l

l l  ( r  . - i  I

i 3 . 8 6

K l s a r

:  I  . { } : t

I  r ) . . 1  5

I  . 5 1 )

- l  t )  i

- l . i )  l

i  9  _ o , ,

9 . l t ( j

i . x ( )

: . 1 9

I  v J

i . t ) { ,

l {

: ( '

Catatan : * Susu Penganti (SP) setelah dicairkan

KadarproteinkasardalanrSuSupenggant i lebiht inggidibarrding
kadar protein kasar susu segar' Diperkiralian kekurangan proteln susu

p"ngguoti lebih rendah. sehingga dalam pembuatannya sengaja kandung-

an p"ritein kasar susu p"trgg*ii dilebihkan. Hal ini disebabkan dan ber-

macarn-lnacarn bahan 1'an g ai gonakun untuk pembuatan susu pengganti'

hanya protein kasar -vang blraial dari susu skim yang mempunyai keen-

ceran sama dengan protein susu segar'

l 4



o Pengaruh terhadap konsumsi dan zat-zat makanan.

Bahan kering terkonsumsi tertinggi pada perlaliuan pembenan susu
pengganti dengan bahan dasar susu skim 40ozo. terendah pada
pernberiat susu segar. Hal ini karena lebih tirrggin-va konsentrat

1'ang terkonsurnsi.

Bahan organik terkonsutnsi  rneningkat pada pembertan susu
pengganti dengau bahan dasar skrm milk 40o,o l-etnali kasar tercerna
rendah pada pemberian susu pengganti dengan bahan dasar susu
skim 600,o Dengan denrikiur penggunaim emulsif-er dalarn susu
parglranti adalalr pentrng. uuna meningkatkan keenceran lemak 1'ang
ada dalatl susu penggarrti. Pennberian susu segar telap memilikr
ni lai  ccrna r arrg palrug bark.

o Pengaruhntu terhadup Efisiensi penggunaan ransum, pertam

hrhan berat badan dan bia.t,a ransum.

Padaperiakuan pernberian susu pengganti dengan Lrahan dasar susu
skim 60qo rnenghasilkan pefiarnbahan berat badarr 1'ang paling
rendah vartu seekor 1'/1-6i grlekorArari Hal ini drduga karena
konsumsi bahan organik tercema protein kasal tercenta dan lernal'
tercerna lebih rendah dibandingkan dengan pernberian susu segar
rnaupun pemberian susu pengganti dengan bahar dasar susu skim 40o,o.

Bila dibanding$ian standart nasional 0.2 - 0.3 kgekor/hari dianggap
normal.

Terhadap efisiensi penggunaan ransun y,ang dihitung dari-jumlah
ransuln vang dibutuhlian untuk meningkatkan setrap kg berat badan
ternak, bahrva pada pernberian susu pengganti den_tan bahan dasar
susu skim 600lo paling rendah efisiensi penggunaan ransumnya. Jadi
pemberian susu segar dan susu pengganti dengan bahan dasar susu
skirr 40d26 setara.

Komponen biaya pemberian ransum untuk pedet selama penelitiani
pengkajian yang terbesar adalah biaya unnrli pangadaan susu atau
susu pengganti.

Pemberian susu pengganti secara nyata mampu menekan biaya
ransum
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Tabel : Rata-rata pertambahan berat badan efrsiensi pengguna:m ransum

dan biaya ransum Pada Perlakuan'

Sumber . \4usotje. dkk i1998)

Pengaruh nva terhadup kesehatan ternak'

Terjadi diare dan kernbung pada awal penelitran baik perlaliuan

A-B dan c. Hal ini dirnungkinkan karena lernak.".'ang digunakan dalam

SuSupeng-gantilangberupalemal.nabatitidaliterenlulsi.menyebabkan
minlali rc.pir"rr dari bahan-bahan lain. sehingga lemali sulit terserap di

dalam saluran pencernzun. Oleh karenanya penggunaan min-l-ak kelapa

harus dipanaskan lebih dahulu sebelum dicampur bahan lain dengan

harapan dapat rnembantu n.lelTperkecil globuli atau buhral lernak.

Parametet Per lakuan
A B

-  Berat  badan awal  (kg)
-  Pertambahan Eerat  badan (gr  /  ekor /  har ' )

-  Ef is ienst  P€nggunaan ransum
-  B raya  ransum se lama  pene l i t i an  iRp  /  eko r i
-  Susu  sega r  /  susu  Penggan t

' Konsentrat
' R u m p u t

J u m l a h

4 1 . 6
270,13

2.52

1 2 4 , 9 5 0 , -
2 297 .-

127 942.-

238,31
I , O  I

50.996, -
3  090, -

67  5 , -
54  761. -

a. 139 30,92
274,67

4,68

58 307 -

z . t  z J , -

568. -
6 1  5 9 8 . -
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PENI 'TI IP

Dari uraian y'ang ada pada brosur efisrensi pemeliharaan pedet sapr
perah pada periode pra sapih diharapkan dapat rnernbantu petugas
penvu luh peternakan dal am rnei akukan operasi onal penvul uhannya

Bagi peternak sapi perah dapat membantu memecahkan masalah
valg dihadapi tentang pemblavaan pemeiiharaan pedet rnen-jeiang sapih.
Bagi rnas1.'arakat vang benninat usaha pembesaran pedet sapi perah dapat
di sunakan seilasai acuatrnva. Setno{ra
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